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ANALISIS PANGSA PASAR EMPING JAGUNG HALAL DI SIMPANG 4 KABUPATEN PASAMAN BARAT DALAM PERSAINGAN KULINER MODERN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang tidak lepas dari kegiatan ekonomi sehingga disebut dengan homo economicus. Manusia sebagai homo economicus berarti manusia dapat mengadakan usaha atas dasar perhitungan ekonomi. Manusia dalam tingkat sederhana dapat mencukupi kebutuhannya sendiri, kemudian atas dasar jasa maka dikembangkan sistem pasar sehingga hasil produksinya dijual dipasaran. 
Perkembangan bisnis yang sangat pesat, menimbulkan persaingan pasar yang cukup ketat. Setiap harinya muncul pelaku bisnis yang mengenakan produk dengan kreativitas dan inovasi baru sehingga persaingan pasar pun tidak bisa dihindari. Di dalam dunia bisnis Market Share memiliki peran yang sangat penting dalam tahap pembentukan kesadaran dan pemahaman konsumen. Dengan demikian sebuah pengusaha membutuhkan rencana strategi yang tepat agar dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat. Strategi yang dilakukan oleh pengusaha beraneka ragam, seperti menawarkan suatu produk dengan kemasan yang menarik, harga terjangkau dan lokasi penjualan strategis. Selai itu, ada pula strategi pemasaran yang berbentuk pemasangan iklan. Berbagai strategi pemasaran tersebut tidak hanya digunakan untuk mengenalkan keberadaan suatu produk, melainkan juga memberikan pengetahuan mengenai manfaat suatu produk sehingga tercipta keinginan untuk membelinya. Pesaing langsung perusahaan adalah perusahaan- perusahaan lain yang berkompetisi dalam served market yang sama.[footnoteRef:1] [1:  Ivonne Wood, Layanan Pelanggan (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009), hlm 39] 

Kemunculan ekonomi Islam dipandang sebagai gerakan baru yang disertai dengan misi dekonstruksi atas kegagalan sistem ekonomi dunia dominan selama ini. [footnoteRef:2] Ekonomi Islam diikat dengan nilai iman, akhlak dan moral etika bagi setiap aktivitas ekonomi baik dalam posisinya sebagai konsumen, produsen, distributor dan lain-lain dalam melakukan usahanya serta menciptakan hartanya.[footnoteRef:3] [2:  Muhammad, prinsip-prinsip Ekonomi Islam,( Yogyakarta: Graham Ilmu,2007 ),hal.1]  [3:  Muhammad, prinsip-prinsip Ekonomi Islam,.................................................hal. 2] 

Aktivitas perdagangan merupakan salah satu dari aspek kehidupan yang bersifat horizontal (hablum minannas), yang juga mendapat penekanan khusus dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya langsung dengan sektor rill, sistem ekonomi Islam memang lebih mengutamakan sektor rill dibanding dengan sektor moneter dan transaksi jual beli memastikan keterkaitan kedua sektor tersebut.[footnoteRef:4] [4:  Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah,( Jakarta: Bumi Aksara, 2008 ), hal. 8.] 

Perdagangan merupakan salah satu aspek kehidupan yang bersifat horizontal yang bernilai ibadah. Disamping itu, usaha perdagangan dalam ekonomi Islam merupakan usaha yang mendapatkan penekanan khusus, karena keterkaitan secara langsung dengan sektor riil.Penekanan khusus kepada sektor perdagangan tersebut misalnya pada sebuah hadist Nabi yang mengesahkan bahwa dari sepuluh pintu rezki, Sembilan diantaranya adalah perdagangan.[footnoteRef:5] [5:  Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah,.....................................................hal. 20.] 

Persaingan akan mendorong inovasi dan pembaruan yang terkait dengan yang misalnya pengurangan biaya produksi, pembukaan jalur-jalur distribusi dan pasar baru. Kata kunci persaingan usaha adalah inovasi, dalam arti adanya persaingan usaha yang akan mendorong pelaku usaha melakukan inovasi produk barang dan atau jasanya agar tetap bertahan dalam persaingan usaha yang berlangsung. Inovasi yang sukses berujung pada penerimaan keuntungan yang diharapkan.[footnoteRef:6] [6:  Hermansyah, Pokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2009), hlm. 4] 

Di Kabupaten Pasaman Barat, terkhususnya Dinas Koperasi dan UKM yang merupakan instansi pemerintahan yang menaungi dan yang bertanggung jawab dalam pemberdayaan ekonomi kemasyarakatan, baik itu Koperasi dan UMKM yang ada di Kabupaten Pasaman Barat. Sesuai dengan Visinya, yaitu “Terwujudnya Koperasi, UMKM, Industri dan Perdagangan yang Maju dan Berdaya Saing Tinggi dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. Berdasarkan dari visi tersebut dapat dijelaskan bahwa Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Pasaman Barat memiliki tujuan untuk membangun dan mengembangkan ekonomi kerakyatan, yang mana bentuknya adalah dengan cara berupaya memberdayakan serta mengembangkan bentuk usaha Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di Kabupaten Pasaman Barat untuk menuju masyarakat sejahtera.
Seiring bertambah pesatnya pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pasaman Barat semakin tahun pertumbuhan perputaran keuangan semakin membaik sehingga memunculkan usaha-usaha kecil dari masyarakat baik berupa kemitraan ataupun perorangan, jumlah usaha mikro kecil dan menengah semakin tumbuh pesat di Kabupaten Pasaman Barat.
Tabel 1.1
Data Jumlah UMKM Di Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2015-2019
	NO
	TAHUN
	JUMLAH
	PERSENTASE

	1
	2015
	1527
	0%

	2
	2016
	1527
	0%

	3
	2017
	1537
	0,7%

	4
	2018
	1388
	-11%

	5
	2019
	1528
	9,2%


Sumber : BPS Pasaman Barat Dalam Angka Tahun 2019[footnoteRef:7] [7:  BPS Pasaman Barat Dalam Angka Tahun 2019] 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwasanya jumlah UMKM di Kabupaten Pasaman Barat tidak terlalu menunjukkan pertumbuhan pada setiap tahunnya. Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah UMKM paling banyak di Kabupaten Pasaman Barat adalah pada tahun 2017 dengan jumlah 1537 dimana persentase 0,7%, sementara jumlah yang paling sedikit terjadi pada tahun 2018 dengan jumlah 1388 dimana persentasenya -11%. Sedangkan pada tahun 2015 jumlah UMKM di Kabupaten Passaman Barat berjumlah 1527 dengan presentase 0%, sementara pada tahun 2016 tidak terjadi peningkatan jumlah UMKM yakni tetap berada pada jumlah 1527 dengan presentase 0%. Sedangkan pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan pada tahun 2018 adalah dengan jumlah 1528 dengan presentase 9,2%. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa perlunya pengembangan dan pemberdayaan UMKM ini. Dan perlu adanya dukungan yang kuat serta permudahan Surat izin dari pemerintah dalam pembuatan usaha-usaha, program dan kegiatan yang mendukung pengembangan dan pemberdayaan UMKM di Kabupaten Pasaman Barat. Sehingga dapat memberikan dampak kesejateraan bagi masyarakat.
Persaingan usaha yang kompetitif seperti sekarang ini setiap usaha atau UMKM dan koperasi perlu menyusun dan menerapkan stategi bisnis yang tepat. Jika tidak, maka tidak menutup kemungkinan suatu usaha UMKM dan koperasi sulit untuk bertahan hidup, apalagi mampu mengungguli para pesaingnya.[footnoteRef:8] [8:  Muhamad Paradigma, Metodologi dan Aplikasi EKONOMI SYARIAH, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), hal 128] 

Ketidakjujuran dalam perdagangan sangat dilarang oleh Nabi. Bahkan, beliau menyatakan bahwa perdagangan suatu hal yang haram, bila keuntungan individu yang diperoleh dari transaksi yang perdagangan itu akan mendatangkan kerugian dan penderitaan pada orang lain atau masyarakat luas. Untuk menjadi pedagang yang baik, Islam telah mengatur agar persaingan antar pedagang di pasar dilakukan dengan cara yang adil dan jujur. Segala bentuk transaksi yang menimbulkan ketidakadilan serta berakibat terjadinya kecenderungan meningkatnya harga barang-barang secara zalim sangat dilarang oleh Islam.[footnoteRef:9] [9:  Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah	hal..................................... 59.] 

Dalam dunia bisnis berbagai macam bidang usaha, diantaranya bidang kuliner, jasa, komunikasi, dan lain sebagainya. Untuk bisnis usaha kuliner terdiri atas beberapa jenis, tergantung dari minat pendiri usaha itu sendiri. Ada yang menawarkan kuliner dalam bentuk makanan siap saji ataupun mentah, adapula dalam bentuk usaha kuliner makanan ringan, yakni dalam bidang kuliner penjualan Emping Jagung.
Emping Jagung merupakan oleh-oleh atau buah tangan khas dari Kabupaten Pasaman Barat sejak tahun 2009 yang mana dibarengi dengan jumlah hasil jagung yang semakin meningkat sampai saat sekarang ini. Emping jagung merupakan makanan ringan tradisional yang terbuat dari bahan baku jagung yang kemudian diolah dan dikasih bumbu beraneka rasa. 
Tabel 1.2
Data Jumlah Home Industry Emping Jagung di Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat
	No
	Nagari
	Nama Home Industri
	Jumlah Home Industri 

	1
	Aua Kuniang
	Emping Jagung Sarikatul Amal (Ska)
	1

	2
	Lingkuang Aua
	Emping Jagung Desi Suko Mananti
	2

	
	
	Emping Jagung Lima Saudara
	

	3
	Aia Gadang
	Emping Jagung Batang Saman
	1

	
	Jumlah
	4


Sumber: Kenagarian Aua Kuniang, Lingkuang Aua dan Aia Gadang
	Dari data diatas terdapat 4 total jumlah home industry yang memproduksi Emping jagung di Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat. Dari data diatas diketahui cukup banyak yang memproduksi emping jagung di Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat hal ini menjadi peluang besar kompetitor dalam bersaing di Kabupaten Pasaman Barat. Dari observasi yang telah peneliti lakukan pada kantor Koperasi dan UMKM Kabupaten Passaman Barat terdapat 2 home industry yang telah tercatat di kantor koperasi dan UMKM yaitu Emping Jagung Sarikatul Amal (SKA) dan Emping Jagung Desi Suko Mananti serta yang 2 lagi sedang dalam proses pengurusan administrasi dan persetujuan yaitu Emping Jagung Lima Saudara dan Emping Jagung Batang Saman.
Tabel 1.3
Data Jumlah Penjualan dan Omset Home Industry Emping Jagung di Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2017-2020
	No
	Nama Usaha
	Rata-rata Jumlah Penjualan (Kg)

	
	
	2017
	2018
	2019
	2020

	1
	Emping Jagung Sarikatul Amal (Ska)
	11.230
	12.692
	17.692
	10.625

	Omset (Rp)
	449.200.000
	507.680.000
	707.680.000
	425.000.000

	2
	Emping Jagung Desi Suko Mananti
	12.520
	15.072
	18.050
	17.420

	Omset (Rp)
	500.800.000
	602.880.000
	722.000.000
	696.800.000

	3
	Emping Jagung Lima Saudara
	9.350
	11.225
	15.400
	14.030

	Omset (Rp)
	374.000.000
	449.000.000
	616.000.000
	561.200.000

	4
	Emping Jagung Batang Saman
	8.920
	12.060
	14.090
	10.054

	Omset (Rp)
	356.800.000
	482.400.000
	563.600.000
	402.160.000


	Sumber: Data primer[footnoteRef:10] [10:  Wawancara dengan pemilik emping jagung sarikatun amal, emping jagung desi suko mananti, emping jagung lima saudara, emping jagung batang saman, tanggal 5 Oktober-14 November 2021 di simpang empat Kabupaten Pasaman Barat.] 

Dari tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa usaha Emping Jagung di Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat berjumlah 4 usaha yaitu Usaha Emping Jagung Sarikatul Amal pada tahun 2017 Omsetnya sebesar Rp.449.200.000, pada tahun 2018 jumlah omsetnya naik sebesar Rp. 507.680.000, kemudian pada tahun 2019 omsetnya kembali naik yaitu sebesar Rp. 707.680.000, namun pada tahun 2020 omsetnya menurun menjadi Rp.425.000.000. Usaha Emping Jagung Desi Suko Mananti pada tahun 2017 mencapai Rp.500.800.000, kemudian pada tahun 2018 omsetnya naik menjadi 602.880.000, kemudian pada tahun 2019 omsetnya kembali naik sebesar Rp.722.000.000, namun pada tahun 2020 omsetnya turun menjadi Rp.696.800.000. Usaha Emping Jagung Lima Saudara pada tahun 2017 Omsetnya sebesar Rp. 374.000.000, pada tahun 2018 jumlah omsetnya naik sebesar Rp. 449.000.000, kemudian pada tahun 2019 omsetnya kembali naik yaitu sebesar Rp. 616.000.000, namun pada tahun 2020 omsetnya menurun menjadi Rp. 561.200.000. Usaha Emping Jagung Batang Saman pada tahun 2017 Omsetnya sebesar Rp. 356.800.000, pada tahun 2018 jumlah omsetnya naik sebesar Rp. 482.400.000, kemudian pada tahun 2019 omsetnya kembali naik yaitu sebesar Rp. 563.600.000, namun pada tahun 2020 omsetnya menurun menjadi Rp. 402.160.000. Dari data diatas dapat diketahui bahwa Usaha Emping Jagung desi memegang puncak tertingi dalam jumlah produksi dan juga pendampatannya dibanding pesaing-pesaingnya dihitung dari tahun 2017- Desember 2020. 
Saat ini para pelaku bisnis mulai menyadari adanya perubahan orientasi, yaitu mempertahankan pelanggan yang sudah ada jauh lebih penting dibandingkan dengan mencari pelanggan baru. Alasan-alasan yang muncul ialah jika perusahaan mencari pelanggan baru, maka budged yang di perlukan jauh lebih besar dibandingakan dengan budged yang digunakan untuk mempertahankan pelanggan lama. Untuk mendapatkan pelanggan baru, perusahaan harus mengeluarkan biaya promosi yang besar dan hasilnya pun belum tentu sesuai dengan harapan manajemen.[footnoteRef:11] [11:  Dadang Munandar, Relationship Marketing, Strategi menciptakan keunggulan bersaing (Yogyakarta: Ekuilibria, 2016), hlm 76] 

Sebaliknya usaha-usaha untuk mempertahankan pelanggan lama hanya diperlukan biaya yang relatif rendah jika dibandingkan dengan budged promosi. Untuk mempertahankan pelanggan lama salah satunya ialah dengan cara melayani pelanggan lama sebaik mungkin sehingga mereka merasa puas dengan produk/ jasa layanan kita yang mereka pergunakan. Jika pelanggan puas, maka mereka bertahan dan loyal untuk terus menggunakan produk/jasa bisnis kita. Dengan demikian perusahaan akan tetap mempertahankan penghasilan dan laba yang selama ini diperoleh.[footnoteRef:12] [12:  Dadang Munandar, Relationship Marketing, Strategi menciptakan keunggulan bersaing,…..hlm 76] 

Agar berhasil dalam persaingan global, sangatlah penting bagi perusahaan untuk memerhatikan kualitas barang dan jasa serta pelayanan. Akhir-akhir ini perbaikan kualitas telah dijadikan tujuan strategi beberapa perusahaan di dunia yang kemudian secara integral dijadikan bagian dari budaya perusahaan.[footnoteRef:13] [13:  Ivonne Wood, Layanan Pelanggan,….........................................hlm 39] 

Kuliner modern menjali produk primadona saat ini, mengapa tidak selain dari bentuknya yang menarik, rasa yang beragam, inovasi yang bagus kemasan yang kekinian serta sesuai dengan selera masyarakat milenial membuat konsumen sangat tertaring dan meminati untuk mencicipi olahan kuliner modern tersebut. Salah satunya Obama Bakery And Cake. Usaha rumahan ini memproduksi Kue dan roti dengan bahan baku utamanya dari jagung. Perusahaan yang berdiri sejak tahun 2014 itu didirikan oleh Muhammad Nur Insani (28 tahun) telah menarik perhatian masyarakat karena dengan olahan roti dan kue yang beranega ragam bentuk, inovasi, rasa, hiasan roti dari jagung membuat minat masyarakat untuk membeli dan merasakan nikmatnya olahan modrn ini. Setelah peneliti melakukan wawancara langsung kelokasi penelitian, si pemilik usaha menyampaikan langsung bahwa pendapatannya dalam sehari rata-rata berada dikisaran 3-4 juta rupiah, dengan jumlah karyawan 8 orang.
Tabel 1.4
Data Jumlah Penjualan Obama Bacery and Cake di Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2017-2020
	Tahun
	Penjualan (Box)
	Kenaikan/Penurunan

	
	
	
	%

	2017
	15.339
	-
	-

	2018
	25.635
	10.295
	67.12%

	2019
	21.856
	3.779
	14.74%

	2020
	17.956
	3.900
	17.84%


Sumber: Home Industri Obama Bacery and Cake.[footnoteRef:14] [14:  Wawancara dengan pemilik usaha Roti Obama Bacery And Cake, Tanggal 16 November 2021 di Simpang Empat Kabupaten Pasaman Barat.
] 

Dilihat dari Tabel 1.4 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari tahun 2017s.d 2020 terjadi kenaikan dan penurunan jumlah penjualan yang mana pada tahun 2017 penjualannya sebanyak 15.339, sementara pada tahun 2018 terjadi kenaikan 10.295 dengan jumlah penjualan 25.635. Namun pada tahun 2019 terjadi penurunan penjualan sebanyak 3,779 dengan total penjualan 21.856, sedangkan ditahun 2020 jumlah penjulannya sebanyak 17.956 dengan kenaikkan pada tahun sebelunya sebesar 3.900 Box.
Emping Jagung merupakan makanan tradisional dengan pengolahan yang sederhana namun memiliki cita rasa yang enak dan sesuai dengan selera masyarakat, saat ini banyaknya bermunculan makanan dengan olahan modern dengan kemasan yang menarik serta pengolahannya dengan mesin-mesin, peralatan canggih membuat makanan modern lebih mudah terjangkau di pasar ditambah lagi jumlah produksi yang bisa dikendalikan dan diatur melalui faktor-faktor produksinya yang lebih canggih dan berpengalaman. Hal ini membuat makanan tradisional mulai tergeserkan dari pasar. Hal ini tampak jelas dari makan olahan Emping Jagung, kurangnya pemahaman dari para anggota dan juga pemilik usaha terkait strategi bisnis baik itu berupa pemasaran, pengolahan, pengemasan, pelayanan, dan promosi membuat usaha-usaha tradisional emping jagung mulai menurun permintaannya, hal ini membuat pangsa pasar semakin tampak jelas ketimpangannya. Packing yang kurang menarik yakni menggunakan plastik kresek ukuran 1/8 kg dengan harga (Rp.5.000), ¼ kg dengan harga (Rp.10.000), ½ kg dengan harga (Rp.20.000), dan ukuran 1 kg yang harga (Rp.40.000) dengan berlabelkan merk produk masing-masing usaha pada kertas yang di print kemudian ditempel pada kemasan plastik membuat pengemasan terlihat sangat sederhana. Faktor produksi yang terbatas membuat permintaan konsumen akan suatu barang semakin menurun dibandingkan dengan olahan kuliner modern dengan kemasan yang menarik dan juga produksi dengan mesin modern membuat jumlah produksinya meningkat. Pangsa pasarnya ada tapi belum dapat terjangkau disemua sektor dan belum tergarap sampai kepada pelanggan karena terkendala dengan kemampuan produksi. Kemampuan produksi Maksimal rata-rata 240 kg dalam sehari jika cuaca mendukung maka penjemurannya bisa sampai kering satu hari, kemudian bisa langsung di goreng, dikemas dan langsung dipasarkan, namun jika cuaca tidak bagus penjemurannya bisa lanjut sampai 2 atau 3 hari berikutnya karena proses penjemuran adalah faktor yang sangat penting dalam keberhasilan produksi, sebab penjemurannya masih dilakukan secara manual atau konvensional yakni masih mengandalkan tenaga matahari dalam mengeringkan emping yang telah digiling sebelumnya hal ini juga memerlukan lokasi yang cukup luas dalam penjemuran. produk yang dihasilkan memang harus betul-betul kering, hingga renyah saat setelah digoreng dan perhitungan pengolahan jagung untuk hari berikutnya tidak dilanjutkan sebelum pengolahan bahan sebelumnya telah selesai, hal ini juga salah satu kendala dalam proses produksi tersebut. Ini juga berdampak pada jumlah penjualan yang dihitung dalam sebulan yang mana rata-rata jumlah produksi hanya mencapai 960 kg atau lebih. Namun terkadang kemampuan penjualan tidak sebanyak itu atau tidak sesuai dengan perkiraan jumlah produksi yang dihitung selama sepekan, hal ini juga disebabkan oleh keterbatasan kemampuan tenaga kerja dalam menjual atau memasarkan hasil produksi dan penggunakaan peralatan produksi yang terbatas. Kemudian penjualan itu juga tergantung dari stok jumlah barang yang berada dipasar sebab pihak pengusaha emping menggunakan sistem kongsinyansi yang mana pemilik usaha menempatkan atau menitipkan barangnya pada mitra dagangnya dengan kesepakatan keuntungan yang diperoleh sebelumnya dengan jangka waktu tertentu kemudian barang tersebut akan digantikan dengan barang yang baru yaitu produk yang sama sesuai waktu yang telah ditentukan, biasanya pemilik emping akan mengisi produknya lagi selama seminggu sekali pada swalayan-swalayan atau toko-toko yang tersebar di Simpang Empat dan sekitaran Kabupaten Pasaman Barat. Jumlah penjualan  Ketatnya persaingan tentu membuat masing-masing usaha emping jagung harus memiliki strategi persaingan yang baik agar dapat menguasai pangsa pasar demi tercapainya tujuan perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PANGSA PASAR EMPING JAGUNG HALAL DI SIMPANG 4 KABUPATEN PASAMAN BARAT DALAM PERSAINGAN KULINER MODERN”
B. Identifikasi Masalah
1. Kurangnya pemahaman pemilik usaha tentang pentingnya mengetahui pangsa pasar dalam suatu usaha.
2. Belum diketahui strategi pesaing yang digunakan oleh usaha emping jagung halal.
3. Packing produk yang masih sangat sederhana.
4. Pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran produk sama sekali belum baik pada anggota maupun pemilik usaha.
5. Permintaan konsumen yang meningkat namun belum bisa memenuhi karena terkendala dengan faktor produksi (Mesin produksi dan kemampuan TK) yang terbatas.
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi sampai dimana kemampuan dan alat atau teori penelitian yang dapat digunakan. Sehingga penelitian ini dibatasi kepada Sejauh mana Analisis Pangsa Pasar Emping Jagung Halal Di Simpang 4 Kabupaten Pasaman Barat Dalam Persaingan Kuliner Modern.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana strategi bersaing usaha dalam mempertahankan pangsa pasar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Analisis Pangsa Pasar Emping Jagung Halal Di Simpang 4 Kabupaten Pasaman Barat Dalam Persaingan Kuliner Modern.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diantaranya, sebagai berikut :
a. Kegunaan Prasyarat.
Kegunaan prasyarat penelitian ini dibuat yaitu untuk memenuhi tugas akhir untuk memperoleh gelar Strata 1 pada Program Studi Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Kegunaan Teoritis.
Kegunaan teoritis diharapkan hasil penelitian dapat digunakan dan dapat dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan dan akademik bagi pembaca lainnya dan juga menjadi referensi dalam bidang ilmu ekonomi terkhususnya Analisis Pangsa Pasar Dalam Persaingan Kuliner Modern 
c. Kegunaan praktis
I. Bagi Peneliti
1) Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu selama di bangku perkuliahan
2) Menambah wawasan dan pengetahuan terhadap permasalahan ekonomi di lingkungan sekitar
II. Bagi Penjual
Bagi penjual online hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam memahami konsumen sehingga dapat menetapkan langakah-langkah untuk dapat mempertahankan pelanggan dan memperluas pangsa pasar.
F. Penjelasan Judul
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil judul penelitian yang akan dilakukan adalah  Analisis Pangsa Pasar Emping Jagung Halal Di Simpang 4 Kabupaten Pasaman Barat Dalam Persaingan Kuliner Modern.
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dalam memahami proposal ini maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang akan berhubungan dengan proposal ini yaitu :
Analisis 	Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan) untuk mendapatkan fakta yang tepat atau penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian atau hubungan antara bagian-bagian itu untuk mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara keseluruhan.[footnoteRef:15] [15:  Tim pustak phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: PT Media Pustaka Phoenix,2009), hal.44] 

Pangsa Pasar	Total permintaan terrhadap produk oleh konsumen atau persentase penjualan sebuah produk milik anda dibandingkan penjualan dari seluruh produk serupa lainnya dipasar tertentu.[footnoteRef:16] [16:  Tedy Herlambang, Ekonomi Manajerial dan Strategi Bersaing, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) hlm 4] 

Persaingan	Bersaingnya para penjual yang sama-sama berusaha mendapatkan keuntungan, pangsa pasar, dan jumlah penjualan.[footnoteRef:17] [17:  Irham Fahmi, Kewirausahaan Teori, Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabet Bandung, 2013), hal 183] 

Berdasarkan penjelasan judul di atas yang penulis maksud dengan judul proposal adalah bagaimana cara pemilik usaha mempertahankan pangsa pasar tetap stabil dan mampu bertahan ditengah persaingan bisnis kuliner modern di Simpang Empat, Kabupaten Pasaman Barat.
G. Kajian Terdahulu
Berdasarkan dengan penelitian yang dilakukan, ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan diantaranya :
1. Edy Fatmaraga, dalam jurnal berjudul “Analisis Pangsa Pasar Mobil Toyota Avanza Di Kutai Timur (Studi pada Mobil Toyota Avanza Di Kabupaten Kutai Timur)” Fakulktas Ekonomi, Universitas 17 Agustus 1945, 2013 yang membahas besarnya pangsa pasar Mobil merk Toyota jenis Avanza dan mengetahui pangsa pasar terbesar tahun 2013 di Kabupaten Kutai Timur. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Edy Fatmaraga yaitu metode yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokasi penelitian, Objek penelitian, serta penelitian ini hanya focus untuk perbandingan pangsa pasar emping jagung terhadap persaingan kuliner modern sedangkan penelitian Edy Fatmaraga meneliti seluruh besarnya pangsa pasar Mobil merk Toyota jenis Avanza dan mengetahui pangsa pasar terbesar tahun 2013 di Kabupaten Kutai Timur.[footnoteRef:18] [18:  Edi fatmataga, Analisis Pangsa Pasar Mobil Toyota Avanza Di Kutai Timur (Studi pada Pangsa Pasar Mobil Toyota Avanza Di Kabupaten Kutai Timur)”. (Skripsi Universitas 17 Agustus 1945, 2013).] 

2.  Rezza Rosita Prastika Sari, dalam jurnal berjudul “Analisis Pangsa Pasar Dalam Meningkatkan Potensi Koperasi Intako Sidoarjo (Studi pada Koperasi Intako Sidoarjo, Surabaya)”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, STIE Mahardika, 2019 yang membahas pangsa pasar di bawah kendali mereka dalam meningkatkan potensi Koperasi Intako Sidoarjo dengan menggunakan perhitungan analisis pangsa pasar produk tas pada bulan Agustus 2019. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rezza Rosita Prastika Sari yaitu metode yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokasi penelitian, Objek penelitian, serta penelitian ini hanya focus untuk pangsa pasar emping jagung halal terhadap persaingan kuliner modern sedangkan penelitian Rezza Rosita Prastika Sari meneliti tentang pangsa pasar dalam meningkatkan potensi Koperasi Intako Sidoarjo dengan menggunakan perhitungan analisis pangsa pasar produk tas pada bulan Agustus 2019 dimana hasilnya menunjukkan bahwa Koperasi Intako Sidoarjo memenangkan pangsa pasar yang sangat baik, yaitu data tentang akuisisi pangsa pasar yang telah dilakukan memberikan informasi bahwa dalam kategori tas kulit dan sintetis yang dijual dan dipasarkan diketahui Koperasi Intako Sidoarjo sebagai industri tas yang mendapatkan pangsa pasar terbesar dibandingkan dengan pesaingnya, yang mendapatkan tempat pertama.[footnoteRef:19] [19:  Rezza Rosita Prastika Sari, Analisis Pangsa Pasar Dalam Meningkatkan Potensi Koperasi Intako Sidoarjo, (Studi pada Koperasi Intako Sidoarjo, Surabaya)”, ( Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, STIE Mahardika, 2019).] 

3. Emmita, dalam jurnal berjudul “Analisis Strategi Bersaing Waserda Mutia Dalam Mempertahankan Pangsa Pasar Menurut Persepektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Silang Empat Kec. Dua Koto Kab. Pasaman)” Fakulktas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Bukittinggi, 2016 yang membahas bagaimana strategi bersaing waserda mutia dalam mempertahankan pangsa pasar menurut perspektif ekonomi islam. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Emmita yaitu metode yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokasi penelitian, Objek penelitian, serta penelitian ini hanya focus untuk perbandingan pangsa pasar emping jagung terhadap persaingan kuliner modern sedangkan penelitian Emmita bagaimana strategi bersaing dalam mempertahankan pangsa pasar menurut ekonomi Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bersaing yang dipakai adalahs trategi S- O, yang dijadikan sebagai langkah awal dalam meningkatkan strategi bersaing antara lain Waserda Mutia harus lebih mempertahankan prinsip-prinsip syariah , tetap menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan, tetap mempertahankan produk, lokasi yang dekat dengan keramaian.[footnoteRef:20] [20:  Emmita, Analisis Strategi Bersaing Waserda Mutia Dalam Mempertahankan Pangsa Pasar Menurut Persepektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Silang Empat Kec. Dua Koto Kab. Pasaman)”, (Skripsi pada Fakulktas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Bukittinggi, 2016).] 

H. Landasan Teori
1. Konsep Pangsa Pasar
a) Pengertian pasar
Pasar adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk belanja, dan kemauan untuk membelanjakannnya.Pasar merupakan suatu tempat dimana terjadi pertemuan permintaan dan penawaran, penjual dan pembeli, dimana pertemuan tersebut terjadi secara teratur maupun tidak teratur, tempat terjadi pertukaran yang senilai secara ekonomis. 
Secara implisit bahwa pasar dapat di tinjau dari tiga faktor yaitu pasar sebagai aktivitas, pasar sebagai pemenuhan kebutuhan dan pasar sebagai tempat.Pasar sebagai aktivitas di mana adanya sekelompok orang-orang yang melakukan transaksi pertukaran dengan membelanjakan uangnya atas suatu produk atau jasa yang senilai secara ekonomis untuk mencapai kepuasan, singkat kata bahwa pasar dapat diartikan sebagai tingkah laku individu dalam melakukan pembelian produk atau jasa. Pasar sebagai suatu pemenuhan kebutuhan, dimana pasar terdiri dari kumpulan pelanggan potensial yang memiliki kebutuhan atau keinginan tertentu yang sama bersedia dan mampu melakukan pertukaran berupa produk atau jasa untuk konsumsi. Sedangkan pasar sebagai tempat, merupakan sebuah pasar dapat menggambarkan bertemunya konsumen dan produsen, atau penjual dan pembeli secara kontinyu seperti mall, toko, swalayan dan lain- lain, dalam hal ini pasar dapat dilihat sebagai suatu daya beli konsumen.[footnoteRef:21] [21:  Usman Efendi, Psikologi Konsumen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm 209-210] 

b) Pangsa Pasar
Pangsa pasar adalah proporsi pasar yang dimiliki perusahaan pada pasar tertentu. Pangsa pasar suatu peruusahaan merupakan fungsi dari kompetensi bersaing dan lingkungan bersaingnya yang inti serta mencerminkan posisi bersaing perusahaan. Perusahaan yang sukses akan mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasarnya. Perusahaan yang terus menerus mengalami erosi pangsa pasar akan menghadapi kesulitan- kesulitan keuangan dan menderita kerugian yang besar.
Varian pangsa pasar (market share variance) membandingkan pangsa pasar perusahaan aktual dengan pangsa pasar anggaran dan mengukur pengaruh perubahan pangsa pasar perusahaan terhadap total margin kontribusi dan laba operasi perusahan.Terdapat tiga hal yang dapat digunakan untuk menentukan varian pangsa pasar; selisih pangsa pasar perusahaan actual dengan pangsa pasar perusahaan anggaran, total ukuran pasar actual, dan rata-rata tertimbang margin kontribusi anggaran per unit. Perhitungan tersebut mengguanakan ukuran pasar total actual, bukan anggaran dan rata-rata tertimbang margin kontribusi anggaran per unit, bukan actual. Hasil dari ketiga faktor ini_selisih pangsa pasar, ukuran pasar total actual, dan rata-rata tertimbang margin kontribusi anggaran per unit adalah varian pangsa pasar.[footnoteRef:22]  [22:  Edward J. Blocher, Cost Management, edisi 3 (Jakarta: Salemba Empat, 2007), hlm 335-
336] 

Menurut Sofian Assauri pengertian pangsa pasar adalah suatu analisis untuk mempelajari besarnya bagian atau luasnya total pasar yang dapat dikuasai oleh perusahaan yang biasanya dinyatakan dalam prosentase yang disebut dengan istilah market share.[footnoteRef:23] [23:  Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran dasar, Konsep dan Strategi (Jakarta:Rajawali Pers, Cet 3, 2000) hal.95] 

Pangsa pasar adalah salah satu indikator utama perusahaan yang digunakan untuk mengukur seberapa baik yang perusahaan lakukan daripada pesing.
Pangsa pasar adalah prosentase bisnis atau penjualan suatu perusahaan Dari bisnis keseluruhan atau penjualan oleh semua pesaing gabungan di pasar tertentu. Terdapat dua cara yang menyatakan pangsa pasar, meskipun perhitungan sebenarnya sulit untuk didapatkan.[footnoteRef:24] [24:  Gomarketingstrategic, “Pengertian Market Share atau Pangsa Pasar”, http://www.gomarketingstrategic.com, diakses pada 11 November 2021] 

Meskipun pangsa pasar tidak memberikan angka pasti bagi perusahaan mengenai profitabilitasnya, tetapi bisa memberikan wawasan utama tentang pendapatan, pertumbuhan, dan laba bersih perusahaan. Semakin besar perusahaan, semakin baik pelayanannya dengan biaya yang lebih efisien. Artinya, semakin besar perusahaan, semakin ekonomis perusahaan itu dapat menyediakan produk atau layanan kepada setiap pelanggan.[footnoteRef:25]  [25:  https://jurnalmanajemen.com/pangsa-pasar/ diakses pada 6 November 2021 pukul 13.30] 

Hasil penelitian di dunia memiliki beragam hasil yang saling mendukung kedua jenis teori tersebut. Dalam teori Structure Conduct Performance (SPC) dimana diyakini bahwa struktur pasar akan mempengaruhi kinerja suatu industri. Aliran ini didasarkan pada asumsi bahwa struktur pasar akan mempengaruhi perilaku dari perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan dan industri secara agregat. Dari sudut pandang persaingan usaha, struktur pasar yang terkonsentrasi cenderung berpotensi untuk menimbulkan berbagai perilaku persaingan usaha yang tidak sehat dengan tujuan untuk memaksimalkan profit. Perusahaan bisa memaksimalkan profit karena adanya market power, sesuatu yang lazim terjadi untuk perusahaan dengan pangsa pasar yang sangat dominan (dominant position) .
Mahzab teori alternatifnya adalah Relative Efficiency (RE). Aliran ini bertentangan asumsi SCP, dimana diyakini bahwa efisiensi perusahan dapat mengakibatkan marjin (kinerja) yang tinggi, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan pangsa pasarnya. Dengan demikian, struktur pasar tidak selalu mempengaruhi kinerja. Aliran RE mengkhawatirkan bahwa pengaturan yang terlalu ketat terhadap struktur pasar (seperti yang direkomendasikan aliran SCP) justru akan mengurangi insentif perusahaan untuk meningkatkan efisiensinya[footnoteRef:26] [26:  Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,…,.hlm 37] 

Perhitungan pangsa pasar dapat dihitung dengan suatu unit atau moneter. Data pangsa pasar terutama digunakan untuk mengevaluasi kemampuan pemasaran perusahaan. Kenaikan suatu jumlah penjualan harus juga memperhatikan jumlah penjualan industrinya.
Rumus dari pangsa pasar ialah:Pangsa Pasar = Jumlah penjualan/ unit perusahaan
                         Jumlah penjualan/ unit industri



Dengan menggunakan perhitungan pangsa pasar, maka dapat diketahui kedudukan produk dalam suatu pasar dan seberapa besar pasar yang diwakili oleh perusahaan dibandingkan dengan jumlah seluruh pesaing dalam pasar produk yang sama, sehingga perusahaan dapat menentukan langkah-langkah kebijaksanaan pemasaran yang tepat.[footnoteRef:27] [27:  Adi Stiawan, “Analisis Pengaruh Faktor Makro Ekonomi, Pangsa Pasar dan Karakteristik Bank Terhadap Profitabilitas Bank Syariah” (Tesis - -Program Pascasarjana, Universitas Diponegoro, 2009) hal : 52] 

2. Strategi Memperluas Pangsa Pasar
Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pangsa pasar, yaitu :
a) Tambahkan produk serta layanan baru
Untuk menjalankan strategi ini dengan serius, dibutuhkan kerja keras. Harus mengetahui produk dan layanan apa yang konsumen inginkan.
Selain itu, beberapa banyak dari mereka yang mau membayar untuk jumlah produk dan layanan baru ini. Selanjutnya, apakah perusahaan mampu memenuhi permintaan mereka atau tidak.
Agar tidak hanya berangan-angan, riset pasar perlu dilakukan untuk mengetahui apa yang diinginkan pasar serta berapa jumlahnya.
b) Menjual Produk dan Layanan Pada Pelanggan yang Sudah Ada dengan Peningkatan Jumlah
Perusahaan akan memerlukan sebuah analisis segmentasi pasar guna mengidentifikasi segmen konsumen yang membeli paling banyak.
Dengan cara ini, maka perusahaan bisa meningkatkan jumlah penjualan kepada konsumen yang sudah ada. Selanjutnya, perusahaan akan fokus pada penjualan serta strategi pemasaran yang fokus di segmen ini. Strategi ini juga terdengar mudah namun cukup sulit mengimplementasikannya jika tidak dengan analisis segmentasi pasar.
c) Lebarkan Pasar ke Daerah Baru
Di sini, perusahaan akan mencari pelanggan baru potensial, perusahaan juga membutuhkan riset lapangan agar produk yang ditawarkan akan diterima oleh pelanggan baru. Perusahaan akan melakukan riset pasar untuk menentukan daerah mana yang akan menjadi target pasar.
Jika dimungkinkan potensinya besar, maka langkah selanjutnya adalah memilih lokasi strategis untuk memasarkan produk kepada pelanggan baru sedekat mungkin. Perusahaan akan melakukan beberapa strategi membangun bisnis dari awal.
d) Targetkan Pasar Serta Pelanggan Baru
Perusahaan	akan	memasarkan	produknya	berdasarkan demografi tertentu seperti usia, lokasi, jenis kelamin atau psikografis seperti aktivitas, minat juga nilai-nilai tertentu. Namun, jika hanya itu, tentu perusahaan tidak akan mendapatkan pelanggan baru yang lebih banyak. Pastinya masih ada lagi pelanggan baru yang bisa memanfaatkan produk anda. Cobalah iklankan atau pasarkan produk dengan menggunakan media yang tepat serta waktu yang tepat pula.
e) Masuk Pada Sistem Penjualan Baru
Strategi ini menuntut perusahaan untuk memasuki dunia bisnis baru yakni ke pemasaran online. Sudah banyak toko kecil kemudian beralih menjadi besar saat ia berhasil memanfaatkan teknologi dan sistem pemasaran online Dengan media dan strategi online marketing yang baik, maka perusahaan bisa meningkatkan penjualan tanpa batas ruang dan waktu.[footnoteRef:28] [28:  Koinworks, “Strategi Memperluas Pangsa Pasar”, http://koinworks.com/blog/strategi- memperluas-pangsa-pasar , diakses pada 8 november 2021] 

3. Mengukur Pangsa Pasar yang ada Dalam Suatu Pasar
a) Pangsa Pasar Keseluruhan
Pangsa pasar keseluruhan adalah suatu penjualan yang dinyatakan sebagai presentase dari penjualan pasar secara total atau secara keseluruhan dalam suatu industri.
b) Pangsa Pasar yang Dilayani
Pangsa pasar yang dilayani adalah persentse dari total penjualan terhadap pasar yang telah dilayani oleh suatu perusahaan.
c) Pangsa pasar relatif (untuk 3 pesaing puncak)
Pangsa pasar relatif jenis ini hanya menyatakan persentase penjualan suatu perusahaan dari penjualan gabungan 3 pesaing terbesar dalam bidang yang sama.
d) Pangsa pasar relatif (terhadap pesaing pemimpin)
Beberapa perusahaan melihat pangsa pasar mereka sebagai persentase dari penjualan pesaing pemimpin. 
4. Strategi Mempertahankan Pangsa Pasar
Respon paling konstruktif adalah inovasi berkelanjutan. Pemimpin harus memimpin industri dalam mengembangkan produk baru dan layanan pelanggan, efektivitas distribusi, dan penurunan biaya. Perusahan pemimpin harus terus meningkatkan kekuatan dan nilai kompetitifnya bagi pelanggan dengan memberikan solusi komprehensif.
Dalam memuaskan kebutuhan pelanggan, kita dapat menarik perbedaan antara pemasaran responsif, pemasaran anstisipatif, dan pemasaran kreatif.Pemasaran responstifmenemukan kebutuhan yang dinyatakan dan mengisinya. Pemasaran anstisipatifmelihat apa kebutuhan yang dimiliki pelanggan dalam waktu dekat. Pemasaran kreatifmenemukan dan menghasilkan solusi yang tidak diminta pelanggan tetapi direspons secara antusias oleh pelanggan.Pemasaran kreatif adalah perusahaan penggerak pasar, bukan hanya tergerak oleh pasar. Berikut adalah strategi untuk mempertahankan pangsa pasar:
a) Berikan penawaran tambahan yang menguntungkan pelanggan. Jika anda dapat meningkatkan jumlah produk serta layanan tambahan yang dapat meningkatkan laba perusahaan serta kepuasan di mata pelanggan, maka lakukan hal tersebut
b) Menghubungi kembali pelanggan lama. Banyak perusahaan yang cepat merasa puas ketika memiliki pelanggan baru terus menerus, tetapi perusahaan tersebut tidak ada waktu untuk mereview kembali hubungan dengan pelanggan lama.Jadi hubungan pelanggan lama anda dan tanyakan kabar mereka.
c) Informasikan berita terbaru tentang perusahaan. Banyak cara untuk tetap dapat menjaga hubungan dengan pelanggan, yaitu menghubungi pelanggan dengan alaan “pemberitahuan bahwa terdapat kualitas produk dan layanan perusahaan”. Hal ini dapat membantu perusahaan mempertahankan pangsa pasar.
d) Bangun kedekatan personal dengan pelanggan. Terdapat pelanggan yang merasa risih apabila dihubungi terus menerus dikarenakan mereka mersa bahwa anda sedang “beriklan secara halus”, namun apabila anda membangun kedekatan secara personal melalui acara khusus seperti kartu ucapan selamat ulang tahun atau hadiah khusus kepada pelanggan, maka pelanggan akan mengingat dan menceritakan perusahaan anda kepada teman- temannya.[footnoteRef:29] [29:  Kotler, Manajemen Pemasaran, Edisi Ketiga Belas Jilid 1, ( Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2008 ) hlm.333] 

5. Cara Menghitung Pangsa Pasar (Market Share)
Menghitung pangsa pasar akan membantu menentukan kekuatan suatu perusahaan. Saat diterapkan dengan benar, cara ini dapat menunjukkan prospek perusahaan di masa mendatang.
a) Tentukan periode yang ingin diperiksa pada setiap perusahaan yang dianalisis. Periksalah penjualan dalam suatu periode tertentu untuk memastikan perbandingan yang akan dilakukan valid. anda bisa memastikan penjualan sepanjang kuartal, satu tahun, atau beberapa tahun.
b) Hitunglah pendapatan total (total revenue) atau penjualan total (total sales). Semua perusahaan terbuka harus mengeluarkan laporan keuangan kuartal atau tahunan. Laporan-laporan ini akan menyertakan semua angka penjualan perusahaan, dan mungkin pula disertai penjelasan penjualan produk atau jasa tertentu di dalam catatan kaki laporan keuangan.
c) Carilah penjualan total pasar (total market share)
Angka ini menunjukkan penjualan (pendapatan) seluruh perusahaan ke pasar tertentu.
a) Jumlah penjualn total pasar dapat ditemukan melalui laporan publik dari Asosiasi Perdagangan Industri yang terkait. Beberapa perusahaan menawarkan jasa informasi khusus perihal penjualan dalam sektor pasar nasional maupun internasional.
b) Bisa juga menambahkan penjualan perusahaan terbesar yang menjual atau menawarkan produk atau jasa kepada pasar. Jika sejumlah perusahaan sangat mendominasi pasar sehingga angka penjualan perusahaan-perusahaan kecil porsinya tidak signifikan, angka penjualan seluruh perusahaan besar ini bisa mewakili penjualan total industri tersebut.
d) Bagikan pendapatan total perusahaan dengan penjualan total industri pada pasar
Sebagian orang menyajikan pangsa pasar dalam presentase, sementara sebagian lagi menggunakan angkapecahan biasa (beberapa orang bahkan tidak menyederhanakan angka sampai pecahan terkecil). Bentuk penyajiannya tidak penting, asalkan anda mengerti makna dari angka tersebut.[footnoteRef:30] [30:  WikiHow.com, “Cara Menghitung Pangsa Pasar”, http://id.m.wikihow.com/Menghitung-Pangsa
-Pasar- (Market Share), diakses pada 8 November 2021] 

6. [bookmark: _TOC_250028]Memahami Kekuatan dan Keterbatasan Pangsa Pasar
a) Ketahui informasi terkait suatu bisnis yang diberikan pangsa pasar. Pangsa pasar bukanlah hasil akhir yang menyampaikan semua yang perlu anda ketahui. Pangsa pasar justru alat untuk mengawalianalisis. Perusahaan harus mengetahui kekuatan dan kelemahan pangsa pasar sebagai indikator nilai.
a) Pangsa pasar adalah alat yang bagus untuk membandingkan dua perusahaan atau lebih yang saling bersaingan di pasar. Pangsa pasar dapat menampilkan tingkat persaingan perusahaan- perusahaan di dalam suatu industri.
b) Sebagai akibatnya, pangsa pasar dapat mengindikasikan pertumbuhan suatu perusahaan. Jika perusahaan mengalami peningkatan pangsa pasar untuk beberapa kuartal secara berturut-turut, perusahaan tersebut kurang lebih telah mengetahui cara membuat dan memasarkan produk yang diminati pasarnya. Hal ini dapat berlaku untuk kebalikannya.
b) Pahami keterbatasan pangsa pasar sebagai indikator
Pangsa pasar adalah alat terbatas yang dapat membantu mengembangkan persepsi awal terhadap sebuah perusahaan. Nilai pangsa pasar tidak berarti jika hanya berdiri sendiri
a) Pendapatan total sebagai faktor tunggal penentuan pangsa pasar memberikan sedikit informasi terkait profitabilitas perusahaan. Jika satu perusahaan mencakup sebagian besar pangsa pasar namun laba yang dihasilkan sedikit (pendapatan dikurangi beban) dibandingkan perusahaan lain, pangsa pasar adalah indikator yang kurang substansial terhadap keberhasilan perusahaan saat ini dan di masa depan.
b) Pangsa pasar dapat memberikan banyak informasi terkait pasar dibandingkan perusahaan. Beberapa pasar telah didominasi  secara konsisten oleh satu atau sekelompok kecil perusahaan, dan hanya sedikit perubahan yang terjadi selama beberapa tahun terakhir. Kekuatan monopoli hampir mustahil dikalahkan oleh perusahaan-perusahaan lain dalam pasar tersebut sehingga analisis pangsa pasar hanya akan mengukuhkan fakta tersebut. Namun, perusahaan kecil masih mampu meraih sukses dan memiliki profitabilitas yang baik.
c) Pikirkan cara pangsa pasar membentuk strategi investasi perusahaan
a) Sebaiknya tidak melakukan investasi pada perusahaan yang tidak mengalami pertumbuhan pangsa pasar selama beberapa tahun terakhir
b) Bisa melakukan pemantauan terhadap perusahaan yang memiliki pertumbuhan pangsa pasar selama beberapa tahun terakhir. Nilai perusahaan kemungkinan akan terus naik, kecuali pengelolaan perusahaan dan profitabilitasnya buruk. Hal ini dapat dilihat dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan tersebut.
c) Perusahaan yang mengalami penurunan pangsa pasar mungkin sedang kesulitan.pangsa pasar bukanlah satu-satunyafaktor untuk menentukan kinerja perusahaan, tetapi sebaiknya menjauhi perusahaan ini jika memiliki penurunan laba atau tidak ada produk atau jasa baru ditawarkan.[footnoteRef:31] [31:  Komaruddin, Manajemen Pengawasan Kualitas Terpadu, (Jakarta: Rajawali Pers ,1992), hlm 121] 

7. Persaingan 
a) [bookmark: _TOC_250029]Pengertian persaingan
Keberhasilan suatu usaha salah satunya di tentukan dengan kemampuannya dalam bersaing atau memahami pesaing.Oleh karena itu diperlukannya strategi yang baik dalam mengantisipasi persaingan ini.Pesaing adalah perusahaan yang mengasilkan atau menjual barang dan jasa yang sama atau mirip dengan produk yang ditawarkan. Manusia pesaing adalah orang-orang yang secara sadar berlatih dan bekerja keras untuk bersaing dan memengkan persaingan itu[footnoteRef:32] [32:  Candra Ahmadi dan Dadang Hermawan, E-Bussines & E-Commerce,(Yogyakarta : Andi,2013), hal 120] 

Persaingan berasal dari bahasa inggris yaitu competition yang artinya persaingan itu sendiri atau kegiatan bersaing, pertandingan, kompetisi.Sedangkan dalam kamus menajemen, persaingan adalah usaha-usaha dari pihak atau lebih perusahaan yang masing-masing bergiat “memperoleh pesanan” dengan menawarkan harga yang paling menguntungkan. Persaingan ini dapat terdiri atas beberapa bentuk pemotongan harga, promosi, variasi dan kualitas, kemasan, desain dan segmentasi pasar.[footnoteRef:33] [33:  Prasetio Aji, Menajemen Strategi : keunggulan bersaing berkelanjutan,(Yogyakarta : Ekuilibri,2015), hal 4] 

b) Landasan Syariah Mengenai Persaingan
[image: C:\Users\ACER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\images.png]Qur’an Surah An-Nisa ayat 29




Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.[footnoteRef:34] [34:  Al-Quran Surah An-Nisa Ayat 29] 

Ayat ini menjadi bukti bahwa Allah melarang persaingan bisnis yang menjatuhkan orang lain. Karena hal itu tergolong ke dalam mengambil harta sesame dengan jalan kebatilan.Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa konsep persaingan bisnis berbasis Qur’ani adalah sebuah konsep persaingan yang menganjurkan para pebisnis untuk bersaing secara positif (fastabiqul qairat) dengan memerikan kontribusi yang baik dari bisnisnya bukan untuk menjatuhkan pebisnis lainnya dan menganjurkan pebisnis untuk tidak merugikan dan memudharatkan pebisnis lainnya.
Selain itu, Al-Quran juga memberikan konsep untuk tidak memberikan persaingan dalam hal mendapatkan kekayaan sebanyak-banyaknya tanpa menghuraukan nilai-nilai islami. Karena hal itu akan membuatnya lalai hingga lupa kewajibannya sebagai hamba allah. Oleh karna itu penting bagi pebisnis muslim untuk memahami konsep persaingan yang di anjurkan dalam islam gar tidak terjatuh persaingan yang tidak sehat.
c) [bookmark: _TOC_250027]Tujuan yang Mendorong Persaingan
Persaingan merupakan kondisi real yang dihadapi setiap orang dimasa sekarang.Kompetsi dan persaingan tersebut bila dihadapi dengan secara positif atau negatif, tergantung pada sikap dan mental persepsi kita dalam memaknai persaingan tersebut. Hampir tiada hal yang tanpa persaingan, seperti halnya kompetisi dalam berprestasi, dunia usaha dalam proses belajar. Persaingan merupakan semacam upaya untuk menduduki posisi yang lebih tinggi di dalam dunia usaha. Bila jumlah pesaing cukup banyak dan seimbang, persaingan akan tinggi sekali karena masing-masingperusahaan memiliki sumber daya yang relatif sama.[footnoteRef:35] [35:  Dyah Sawitri, Ekonomi Mikro dan implementasinya, (Yogyakarta : Graha Ilmu,2014), hal 5] 

d) Pengaturan persaingan usaha
a) Pengaturan persaingan usaha dalam Islam
Dalam aturan sistem perekonomian sebuah negara, Islam mengatur ada peranan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian agar sesuai dengan aturan-aturan yang tidak melanggar ketentuan yang telah ditetapkan ajaran Islam khusus dalam ekonomi atau bersaing dalam bisnis. Peranan pemerintah diperlukan berupa aspek hukum, perencanaan, dan pengawasan distribusi dan alokasi sumber dana, serta pertumbuhan dan stabilitas ekonomi.[footnoteRef:36] [36:  Mohamad Daud, dan Habibah Daud. Lembaga-Lembaga Islam di Indonesia, cet ke-1 (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal 234] 

Peranan pemerintah dalam kehidupan ekonomi masyarakat karena, manusia pada hakikatnya makhluk sosial dan memilih berkehidupan secara berkelompok. Hal ini disebabkan karena kapasitas individu manusia tidak mampu memenuhi semua kebutuhan pokoknya bahkan mempertahankan dirinya sekalipun, mereka sangat membutuhkan bantuan dan kerjasama dengan orang lain, sehingga tidak dapat hidup dalam konflik dan kezaliman. Oleh karena itu negara perlu melakukan pengecekan terhadap semua prilaku yang berbahaya bagi pembangunan sosioekonomi seperti ketidakjujuran, kecurangan dan penipuan. Selain itu negara harus melaksanakan fungsinya dalam membantu masyarakat untuk menjalankan usaha secara lebih efisien dan mencegah mereka dari melakukan hal-hal yang berbahaya dan ketidakadilan.[footnoteRef:37] [37:  M. Umer Chapra,Masa Depan Ilmu Ekonomi (Sebuah Tinjauan Islam), cet ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press,2001), h 129.] 

b) Pengaturan persaingan usaha di Indonesia
Sistem pengawasan pasar yang diterapkan sangat membantu agar stabilitas perekonomian berjalan sesuai koridornya tanpa ada kecurangan- kecurangan yang terjadi pada pelaku bisnis, seperti yang terjadi pada negara Indonesia pada tahun 1999 yang menunjukkan bahwa kebijakan yang diterapkan dalam bidang perekonomian kurang mengacu pada amanat pasal 33 Undang-undang Negara Republik Indonesia tahun 1945, bahkan cendrung menunjukkan bahwa corak yang sangat monopolistik. Keadaan tersebut antara lain disebabkan para pelaku usaha yang dekat dengan elit kekuasaan, mendapat kemudahan yang berlebihan.[footnoteRef:38] [38:  Ungki Miftahul Muttaqin. Skripsi: Peran Komisis Pengawas Persaingan Usaha (KPPI) Perspektif Hukum Islam (UIN Sunan Kalijaga, 2009), h 47] 

Oleh karena itu, agar perekonomian di negara Indonesia dapat tumbuh dan berkembang secara sehat, sehingga terciptanya iklim usaha yang kondusif dan tidak terjadi pemusatan kekuatan ekonomi pada perorangan atau kelompok tertentu sehinggga dapat dicegah adanya praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat, maka pemerintah membentuk komisi pengawas persaingan usaha (KPPU) setelah era reformasi. Lembaga ini dibentuk sebagai salah satu bagian dari agenda pemerintah untuk menciptakan stabilitas ekonomi pada saat krisis moneter yang melanda negara Indonesia. Pembentukan komisi ini merupakan amanat dari ketentuan pasal 30 Undang-undang No 5 Tahun 1999 tentang larangan monopoli dan praktek usaha tidak sehat sekaligus undang- undang tersebut dinyatakan bahwa, untuk mengawasi pelaksanaan undang- undang ini dibentuk kamisi pengawas persaingan usaha yang selanjutnya disebut komisi.[footnoteRef:39] [39:  Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat pasal 30] 

Komisi ini merupakan suatu lembaga hukum yang menjalankan fungsi sebagai lembaga yang mengontrol prilaku masyarakat dalam bidang ekonomi dan praktek dunia usaha, agar sesuai dengan tujuan-tujuan norma yang telah dirumuskan dalam hukum masyarakat. Berdasarkan dibentuknya komisi tersebut yang memiliki tujuan agar terbentuknya prilaku masyarakat yang jujur dalam menjalankan aktifitas ekonomi dan praktek dalam dunia usaha, serta menjalankan tugas dan fungsinya dengan sebaik-baiknya serta sedapat mungkin mampu bertindak secara independen.[footnoteRef:40]   [40:  Ayudha D Prayoga. Persaingan Usaha dan Hukum yang Mengaturnya, cet ke-1 (ELIPS, 1999), h 128.] 

Untuk itu tujuan dibentuknya komisi pengawas persaingan usaha ini tidak terlepas dari dibentuknya UU No.5 Tahun 1999.[footnoteRef:41] [41:  Pasal 3 Undang-undang No.5 Tahun 1999.] 

a) Menjaga kepentingan umum dan meningkatkan efisiensi ekonomi nasional sebagai salah satu upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat.
b) Mewujudkan iklim usaha yang kondusif melalui pengaturan persaingan usaha yang sehat sehingga menjamin adanya kepastian kesempatan berusaha yang sama bagi pelaku usaha besar, pelaku usaha menengah dan pelaku usaha kecil.
c) Mencegah praktek monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat yang ditimbulkan oleh pelaku usaha.
Terciptanya efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan usaha
Undang-undang No. 5 Tahun 1999 memberikan jaminan kepastian hukum untuk lebih mendorong percepatan pembangunan ekonomi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan umum, serta sebagai implementasi dari semangat dan jiwa UUD 1945. Dengan perkataan lain, bahwa undang-undang ini menjamin pelaku usaha di Indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi, dengan memperhatikan keseimbangan antara kepentingan pelaku usaha dan kepentingan umum.[footnoteRef:42] [42:  Pasal 2 Undang-undang No 5 Tahun 1999] 

c) Pengertian Taktik Bersaing
Taktik adalah sebuah rencana operasional khusus yang menjelaskan bagaimana, kapan dan dimana sebuah strategi diimplementasikan.Dibandingkan strategi, taktik bersifat lebih sempit cakupannya dan lebih pendek jangka waktunya.Oleh karean itu, taktik dipandang sebagai hubungan antara perumusan dan implementasi strategi.Beberapa taktik yang tersedia untuk melaksanakan strategi bersaing adalah taktik yng berkaitan dengan waktu (kapan) dan lokasi pasar (dimana).[footnoteRef:43] [43:  Rambat Lupiyoadi, manajemen pemasaran jasa, (Jakarta: Selemba Empat, 2013), hal. 66-69.
] 

I. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau (Field Research) yaitu dengan melakukan survey langsung kepada obyek penelitian. Dengan menggunakan pendekatan Deskriptif kualitatif yaitu mendapatkan informasi yang berasal dari data-data yang didapatkan dari informan-informan tertentu yang berhubungan langsung dengan penelitian ini, sehingga data nanti akan di dapat data untuk di analisis sehingga mendapatkan hasil penelitian.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Pada penelitian ini, tempat lokasi penelitiannya adalah Emping Jagung Halal Di Usaha Emping Jagung 5 Saudara, Jalan Sakato, Lintang Selatan, Nagari Lingkuang Aua, Kec.Pasaman, Kab. Pasaman Barat. kemudian Emping Jagung Desi yang berada di Jorong Suko Mananti Nagari Lingkuang Aua Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat, Dinas Koperasi dan UKM Kab. Pasaman Barat yang berada di Jalan Soekarno Hatta, Aua Kuniang, Pasaman, Pasaman Barat. Kemudian Emping Jagung Sarikatul Amal yang berada di Jorong Lubuak Landua Nagari Aua Kuniang kec.pasaman, kab. Pasaman barat. Kemudian Emping Jagung Batang saman yang berada di Nagari Aia Gadang Kec.Pasaman, Kab. Pasaman Barat. Dan Usaha Roti Obama yang berada di Jalan Lingkuang Aua simpang 4 Pasaman Barat. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021 s.d selesai.
3. Jenis dan sumber data
Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini antara lain:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan peneliti dari objeknya.[footnoteRef:44] Dalam penelitian ini yang menjadi data primernya yaitu dengan melakukan wawancara langsung kepada pihak-pihak yang berkepentingan yaitu Kepada Bapak Faisal Ahmad Lubis langsung selaku pemilik dari Usaha Emping Jagung 5 Saudara, kemudian juga kepada karyawan dari toko tersebut yang berjumlah 5 orang. kemudian kepada Bapak Ramon selaku pemilik usaha emping jagung Desi Suko Mananti dan juga bapak dinas UMKM Pasaman Barat. Kemudian Ibuk Nurenti Afni pemiik Emping Jagung Sarikatul Amal, kemudian Bapak Zainal selaku pemilik Emping Jagung Batang saman. Dan Bapak Muhammad Nur Insani pemilik Usaha Obama bacery and cake. [44:  Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Pustaka Setia, 2011), hal. 152] 

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data tambahan yang menunjang data pokok.[footnoteRef:45] Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder  untuk mendukung dalam penelitian ini seperti buku-buku, jurnal ilmiah, dan artikel lainnya. [45:  Mahmud. 2011. Metode Penelitian Pendidikan...,hal. 152] 

4. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi pihak informannya adalah Bapak Faisal Ahmad Lubis selaku pemilik dari Emping Jagung Halal Usaha Emping Jagung 5 Saudara, kemudian juga Karyawan yang berjumlah 5 orang. kemudian kepada Bapak Ramon selaku pemilik usaha emping jagung Desi Suko Mananti dan juga bapak dinas UMKM Pasaman Barat. Kemudian Ibuk Nurenti Afni pemiik Emping Jagung Sarikatul Amal, kemudian Bapak Zainal selaku pemilik Emping Jagung Batang saman. Dan Bapak Muhammad Nur Insani pemilik Usaha Obama Bacery And Cake.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Wawancara
Teknik wawancara adalah teknik pengumpualan data dengan cara mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban tersebut.[footnoteRef:46] Dalam penelitian wawancara dilakukan kepada Bapak Faisal Ahmad Lubis selaku pemilik dari Emping Jagung Halal Usaha Emping Jagung 5 Saudara, kemudian juga Karyawan yang berjumlah 5 orang. kemudian kepada Bapak Ramon selaku pemilik usaha emping jagung Desi Suko Mananti dan juga bapak dinas UMKM Pasaman Barat. Kemudian Ibuk Nurenti Afni pemiik Emping Jagung Sarikatul Amal, kemudian Bapak Zainal selaku pemilik Emping Jagung Batang saman. Dan Bapak Muhammad Nur Insani pemilik Usaha Obama Bacery And Cake. [46:  Mahmud. 2011. Metode Penelitian Pendidikan...,hal. 173] 

b. Teknik Observasi
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data cara mengamati langsung dari obyek penelitian melalui pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung yang kemudian disimpulkan atau disajikan untuk mendukung dalam mendapatkan hasil dari penelitian ini.[footnoteRef:47] [47:  Mahmud. 2011. Metode Penelitian Pendidikan...,hal. 168] 

c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara mengumpulkan data-data tertulis baik langsung maupun tidak langsung yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian.[footnoteRef:48] [48:  Mahmud. 2011. Metode Penelitian Pendidikan...,hal. 183] 

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mengumpulkan data yang telah didapatkan, kemudian diolah untuk akan dapat di interprestasikan sehingga menggambarkan fenomena yang di ada di lapangan dan dapat memberikan keseimpulan dalam penelitian ini. Dengan menambahkan analisis mengenai Ekonomi Islam tentang permasalahan yang ada, untuk nanti dapat disimpulkan dalam perspektif Ekonomi Islam.
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Proses Wawancara Pemilik Emping Jagung 5 saudara
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Proses wawancara denga pemilik usaha emping Desi sukomananti
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Proses wawancara denga pemilik usaha Emping Jagung Sarikatul Amal (Ska)
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Proses wawancara denga pemilik usaha Obama Bacery anf cake


	Tabel. 1.5 	Tabel. 1.6
	Daftar Nama Karyawan 	Daftar Nama Karyawan
	Emping Jagung Halal 5 Saudara 	Emping Jagung Sarikatul Amal (Ska)

	NO
	NAMA
	USIA

	1
	Ilmi
	20 Tahun

	2
	Hamdi
	21 Tahun

	3
	Epa
	35 Tahun

	4
	Halimah
	28 Tahun


	NO
	NAMA
	USIA

	1
	Risma
	30 Tahun

	2
	Indah
	28 Tahun

	3
	Novi
	35 Tahun

	4
	Romi
	27 Tahun

	5
	Dina
	37 Tahun




	Tabel. 1.7 	Tabel. 1.8
	Daftar Nama Karyawan 	Daftar Nama Karyawan
	Emping Jagung Desi 	Emping Batang Saman

	NO
	NAMA
	USIA

	1
	Beni
	28 Tahun

	2
	Faisal
	23 Tahun

	3
	Hendra
	35 Tahun

	5
	Sarita
	37 Tahun


	NO
	NAMA
	USIA

	1
	Ahmad
	18 Tahun

	2
	Fadly
	20 Tahun

	3
	Iyan
	29 Tahun



Tabel. 1.9
Daftar Nama Karyawan Usaha Obama Bacery anf Cake
	NO
	NAMA
	USIA

	1
	Purna
	25 Tahun

	2
	Putra
	22 Tahun

	3
	Adi
	19 Tahun

	4
	Aldy
	19 Tahun

	5
	Diah
	21 Tahun

	6
	Meta
	22 Tahun

	7
	Pipi
	19 Tahun

	8
	Suci
	19 Tahun
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